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ABSTRAK 

Peningkatan pendapatan menjadi indikator yang berperan penting bagi pelaku 

ekonomi dalam alokasi untuk keperluan belanja, termasuk dalam belanja kesehatan 

sebagai akses memperoleh kehidupan yang layak bagi masyarakat. Kondisi 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan pendapatan turut terjadi di negara 

anggota ASEAN, disertai dengan peningkatan belanja kesehatan. Seiring 

berjalannya waktu, belanja kesehatan tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan 

ekonomi, melainkan terdapat faktor sosial-ekonomi lainnya yang membuat pelaku 

ekonomi merasakan urgensi sebagai langkah untuk memutuskan beasaran belanja 

kesehatan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis determinan  perilaku dari 

pelaku ekonomi dalam alokasi belanja kesehatan di 10 negara anggota ASEAN 

dengan membagi dari belanja kesehatan relatif, belanja kesehatan pemerintah, dan 

belanja kesehatan individual. Data yang digunakan adalah data panel dengan 

rentang periode 2002 – 2020, yang dianalisis dengan metode Fixed Effect Model 

untuk mengasumsikan ketetapan dari variabilitas setiap kondisi unit cross section 

penelitian. Faktor lainnya yang dimasukkan ke dalam model selain pendapatan 

antara lain inflasi, tingkat pengangguran, efektivitas pemerintahan, penuaan 

populasi penduduk, dan asuransi kesehatan swasta. 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap belanja kesehatan  sesuai dengan teori konsumsi 

Keynes-Fisher dan hukum Wagner. Peningkatan belanja kesehatan yang rendah 

setiap kenaikan pendapatan menunjukkan kesehatan sebagai kategori merit goods 

terbukti di ASEAN. Namun, faktor lainnya menunjukkan hasil pengaruh yang 

bervariasi terhadap setiap belanja kesehatan. 
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